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ABSTRAK

Riri Hendriyani : Analisis Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Di SMPN
3 Padang Pada Materi Subu, Kalor dan Pemuaian.

Ilmu pengetahvan Alam (IPA) memiliki hubungan yang erat dengan
lingkungan, siswa harus dapat mempelajan fenomena diseKitar melalw pengalaman
sebelumnya. Salah satu keterampilan yvang dapat menunjang IPA di dalam proses
pembelajaran adalah Keterampilan Proses Sains (KPS). Keterampilan Proses Sains
di sekolah sudah dilatihkan namun belum difokuskan dan belum di ukur sehingea
pencliti ingin menganalisis penguasaan KPS siswa di SMPN 30 Padang,

KPS memiliki 10 indikator yang dapat dilatihkan dan dilihat kKemunculanya
didalam proses pembelajaran. Penguasaan Ketermpilan Proses Sains siswa dilihat
melalui soal pilihan ganda yang di rancang untuk mengukur KPS siswa. Setelah
data didapatkan dan jawaban siswa, Kemudian dilakukan pengukuran secara
kuantitatif untuk mendapatkan nilan persentase. Nilan tersebut dijabarkan secara
deskriptif melalui kata-kata yang didukung dengan hasil wawancara siswa dan guru
sehingga diperoleh penguasaan keterampilan proses sains siswa kelas VII di SMPN
30 Padang.

Berdasarkan hasil tes tertulis, penguasaan keterampilan proses sains siswa
bervariasi, hal mi dapat dilihat dan hasil persentase masing-masing indikator
keterampilan proses sains. Keterampilan observasi‘mengamati berada pada
kategori  cukup dengan milai  sebesar 43%; Keterampilan  Klasifikasy
mengelompokkan berada pada kategori kurang dengan nilai sebesar 37%; indikator
interpretasi pada kategori cukup dengan nilai sebesar 45%:; indikator memprediksi
pada kategori kurang dengan nilai sebesar 29%; indikator mengajukan pertanyaan
pada kategon Kurang dengan mla sebesar 25%; indikator berhipotesis pada
kategori kurang dengan nilan sebesar 35%; indikator merencanakan percobaan pada
kategori kurang dengan nilai 23%: indikator menggunakan alat dan bahan pada
kategori baik sebesar 53%; indikator menerapkan konsep pada kategori sangat
kurang dengan nilai sebesar 20%; indikator berkomunikasi pada kategori cukup
dengan nila sebesar 50%.,

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Kelerampilan Proses Sans, Suhu Kalor dan
Pemuaian
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan antara

ilmu pengetahuan, kKeterampilan, sikap serta teknologi dalam proses pembelajaran
{Chairunnisak, 2020). Tantangan pada pendidikan abad 21 adalah membentuk
siswa yang kreatif, kompetiif. movatl dan Kolaboratif sehingga proses
pembelajaran berpusat pada siswa. Upaya untuk memenuhi pembelajaran
pendidikan abad 21 peserta didik dilatih dan diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan 4C. Keterampilan 4C mempersiapkan peserta didik agar dapat
bersaing untuk menghadapi tantangan pembelajaran pada pendidikan abad 21
{Erlina, 2019). Keterampilan 4C tersebut meliputi Critical Thinking and Problem
Solving (Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah), Collaboration (Kolaborasi),
Communication (Komunikasi), dan Creativity and Innovation (Berpikir Kreatif dan

Inowvasi (Sam, 2016).

Keterampilan berpikir kritis menuntun siswa untuk menganalisis suatu
objek sehingga siswa mampu memahami, memecahkan serta mengaitkan masalah
dalam kehlidupan nyata. Keterampilan  problem  solving  diperlukan  agar
pembelajaran berpusat pada guru dan siswa dapat aktif dalam menemukan ide serta
kompetensinya dapat meningkat (Diliarosta & Khainyah, 2021). Keterampilan

berkolaborasi dapat dilihat dan bagaimana kemampuan siswa dalam bekerja sama,
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bertanggung jawab serta saling menghormati dalam proses pembelajaran (Susanti

& Risnanosanti, 2018) melalw pembelajaran secara berkelompok.

Keterampilan selanjutnya berkomunikasi, dimana siswa harus mampu
menyampaikan ide dan pikirannya secara lisan maupun tulisan, memahami dan
menciptakan Komumkasi yang baik antara sesama siswa lainnya maupun guru,
Keterampilan yang terakhir adalah Creativity and Innovation (Berpikir kreatif dan
movast), kreatil bertujuan agar siswa dapat mengembangkan gagasan dan ide baru
vang dimilikinya (Marlina & Jayanti, 2019), sehingga keterampilan kreatif dan
movast im dapat menjadi peluang kepada siswa untuk bersaing dan memenuhi

kehidupan di era modern saat ini.

Berdasarkan penjelasan diatas ternyata didalam proses pembelajaran
diperlukan keterampilan untuk menunjang jalannya proses pembelajaran. Belajar
bukan hanya sekedar kemampuan kogmtfl saja, tapi juga keterampilan yang
dilatthkan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Penelitian (Yanto & Enjoni,
2020) juga mengatakan jika dalam memperoleh pengetahuan melalun proses maka
siswa tersebut menemukan sendiri informasi sehingga ilmu tersebut akan mampu
bertahan lebnh lama dibandingkan dengan pengetahuan yang diperoleh dengan cara
menghapal. Sehingga kita perlu melatihkan keterampilan proses siswa agar siswa
mampu memperoleh pengetahuan tersebut dan proses yang berjalan. Salah satu
keterampilan yang dapat dilatihkan adalah keterampilan proses. Keterampilan
proses yang dilathkan pada pembelajaran IPA adalah Keterampilan Proses Sains
{KP5). Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan intelektual, manual dan

sosial.  Keterampilan antelekiual dimana  siswa  terhibat  dalam  melakukan
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keterampilan menggunakan akal pikiranya, Keterampilan manual terlibat dalam
penggunaan alat dan bahan serta melakukan pengukuran. Keterampilan sosial

terlibat dalam kegiatan mendiskusikan hasil pengamatan (Rustaman, 2007).

Pentingnya keterampilan proses ini dalam menunjang proses pembelajaran
dapat dilihat pada kunikulum baru yang dikelvarkan oleh pemenntah yaitu
kurikulum merdeka. Dalam kurikulum merdeka keterampilan proses ini menjadi
bagian penting didalam proses pembelajaran IPA. Ada 2 elemen utama
pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka vaitu pemahaman IPA dan
keterampilan proses (Kemendikbud, 2021). Untuk mencapai kompetensi, siswa
diharapkan memiliki pemahaman [PA melalul kemampuan berpikir. Kompetensi
yang diukur dalam pembelajaran IPA adalah kogmitf, psikomotor dan afekuf.
Ketiga kompetensi dapat dicapai sekaligus didalam proses pembelajaran dengan
mengajarkan IPA secara terpadu (Oktavia, 2019). Kognitf dapat divkur dalam
pemahaman [PA sedangkan psikomotor dan afektif melalui keterampilan proses.
Keterampilan proses yang dapat divkur didalam  pembelmaran IPA  adalah
keterampilan proses sains, menekankan penyelidikan dan penemuan sehingga
siswa dapat mencan tahu secara mandin fenomena alam yang selalu mengalami
perubahan (Kemendikbud, 2021).

Proses pembelajaran di sekolah mengalami kesuhtan untuk memaham
pembelajaran IPA salah satunya adalah maten fisika. Pelajaran fisika berkaitan
dengan peristiwa yang dapat diamati secara langsung i dalam kehidupan sehan-
hari. Untuk itu peserta didik sendiri harus memiliki suatu keterampilan yang dapat

membuat mereka memaham fenomena apa saja yang terjadh di kehsdupan sehan-
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hari. Salah satu keterampilan yang dapat melibatkan siswa untuk memahami dan
memperoleh ilmu pengetahuan berdasarkan fenomena adalah Keterampilan Proses
Sains (KPS).

Materi yang peneliti pilih untuk menganalisis keterampilan proses sains
adalah mater: subu, Kalor dan pemuaian pada kelas VII IPA SMP semester ganjil.
Pada materi subu, kalor dan pemuaian aktivitas siswa pada proses pembelajaran
menuntut pada indikator Keterampilan proses sains sepert siswa dapat mengukur
suhu dengan menggunakan termometer, ini dapat melatih keterampilan mengamati,
menggunakan alat bahan dan merencanakan percobaan,

Keterampilan proses secara tidak langsung menjadi suatu yang perlu untuk
dilatihkan dan juga divkur didalam proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara
yang telah dilakukan dengan salah satu guru IPA di SMP Negeri 30 Padang bahwa
kemampuan Keterampilan proses sans sudah dilathkan namun tidak terlalu
difokuskan. Keterampilan proses sains yang sudah dilatihkan belum diukur didalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran lebih banyak melanhkan keterampilan
bertanya dan keterampilan observasi/mengamati, sementara masih terdapat
keterampilan proses sains lainnya vyaitu interpretasi, klasifikasi, prediksi,
komunikasi, hipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep dan
menyimpulkan, Oleh karena itu peneliti ingin mengukur keterampilan proses sains
siswa dengan menganalisis hagaimana penguasaan keterampilan proses sains siswa
di sekolah.

Penelitian tentang anahsis yang sudah pernah dilakukan di indonesia salah

satunya penelitian yang di lakukan oleh (Santiawati, 2022) dengan judul “Analisis

Dipindai dengan CamScanner



Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Negen 2 Burneh™ dimana hasil penelitian
dinyatakan dalam tiga kategon vaitu tnggi, sedang dan rendah. Indikator
berkomunikasi memiliki persentase tertinggi dan indikator memprediksi memiliki
persentase paling rendah. Selanjutnya penelitan tentang analisis KPS im pernah
dilakukan di Sumatera Selatan tepatnya di Palembang oleh (Elvanisi er al., 2018)
dengan judul “Anahisis Keterampilan Proses Sains Siswa Sekolah Menengah Atas™
dimana hasil penelitian dinyatakan dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, sangal rendah. Indikator mengamati memiliki persentase tertinggi termasuk
pada kategori sangat tinggl sedangkan indikator berkomunikasi memiliki
persentase terendah dengan Kategon sedang. Di kota padang penehitian tentang
analisis KPS ini pernah dilakukan oleh (Oktaviani, 2022) dengan judul “Analisis
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VIII Pada Materi Sistem Pencernaan di
SMP Negeri 15 Padang™ hasil penelitian dinvatakan dalam kategor tingg, sedang
dan rendah. Kategori tinggi didapatkan pada indikator observasi dan kategori
rendah pada kategori bertanya dan merumuskan hipotesis,

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenal analisis keterampilan proses smns siswa pada materi subu, kalor dan
pemuaian untuk membantu mengambil langkah vang tepat untuk dilakukan dalam
mengukur keterampilan proses sains siswa. Maka dar 1w peneli akan melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Keterampilan Proses Samns (KPS) Siswa di

SMPN 30 Padang Pada Materi Suhu, Kalor, dan Pemuaian™
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dikemukakan, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagal berikut :

I. Pembelmaran IPA vang terjadh di lapangan lebih sering menanamkan
konsep dan penyampaian materi saja, belum melibatkan pengembangan
proses dalam diri siswa

2. Penilaian kognitif lebih cenderung difokuskan, sedangkan psikomotor
belum dikembangkan dan belum di ukur dalam proses pembelajaran.

3. Penelitian tentang analisis keterampilan proses sains memang sudah banyak
dilakukan, namun penehitian i masih sedikit ditemukan di kota padang.

4. Penehitian terkait yang mengukur keterampilan proses sains siswa di SMPN
30 padang belum ada ditemukan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah bahwasanya belum ada penelitian terkait
yang menggambarkan bagian keterampilan proses sains siswa di SMPN 30 padang,
maka peneliti melakukan penelitian analisis keterampilan proses sains (KPS) yvang
dibatasi pada Keterampilan Proses Sains (KPS) menurut (Rustaman, 2007) agar
penelitian menjadi terarah. Keterampilan Proses Sains (KPS) meliputi observasi/
mengamati,  klasihkasi/'mengelompokkan, nterpretasi,  prediksi'meramalkan,
berhipotesis, mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan, menggunakan

alat’ bahan, menerapkan konsep, berkomunikasi.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan batasan
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitan yang akan dilakukan
sebagal berikut: “Bagaimana penguasaan keterampilan proses sains (KPS) siswa di

SMPN 30 padang pada materi suhu, kalor dan pemuaian?”

E. Tujuan Penelitian

Tupuan dari penelitan 1m  adalah untuk menganalisis  penguasaan
keterampilan proses sains (KPS) siswa di SMPN 30 padang pada materi suhu, kalor,
dan pemuaian.

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan ini, diharapkan memperoleh manfaat
penelitian sebagai benkut :

1. Bagi guru

Sebagai bahan mengevaluasi proses pembelajaran sehingga menjadi
upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan untuk mengetahu pentingnya
informasi keterampilan proses sains vang harus dimiliki oleh siswa sehingga
guru tidak hanya berfokus pada aspek kognitif saja.

2. Bagi peneliti

Dapal menjach pengalaman belajar, evaluasi din, dan mengetahui
bagaimana penguasaan keterampilan proses sains siswa.

3. Bagi siswa
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Mengetahui keterampilan proses sains yang dimilikinya dan dapat
melatih indikator Keterampilan proses smns sehingga menjadi siswa yang
lebih aktif lagi dalam belajar.

4. Bagi pembaca

Dapat menjadh sumber informasi dan referensi dalam  melakukan

penelitian yang berkaitan dengan keterampilan proses sains.
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